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RANCAI\G BANGT'N POWER ST'PPLY DC DENGAN TIGAKELUARAN
BERBASIS MIKROKONTROLLER

Abstact
DC power supply is an electronic cilcuit that converts eleclrical cltrrent into alternating curren, unidirectionalelectric used to supply voltage. In moking the Dc power supply circltit, electtonic confinent *iiiiir[ *"a"atr1nfitm7"2,y9ctrfiers' fiIeteing ond IC as a wrtige ,egudoi. To produce a constani vortage then 

^ia *" rcwith the 78D( series, and used to geneyte variibte iltage Ic iM33s. components *"i.a jo, tni- so*e oyreadability^users DC powet suwly is used-microcontroller thir functions as a nodrler value oy ailog outpur inbdigital DC power supply thot can be disprayed on the LCD. Fir reading rhe curri*, 
"ott"giord 

ptrii;qrir"a
detection sensor that functiot s qs a signal that can be displayed on the icD, ,"^o, *"d i th" fr pon"i 

"rpptyACS712 cutrent sensor, and the sensor voltage with a viltige divider method. From the test resuls'con senerate
lc 4nwer- 

supplv ytstanr vortage without aload of 4,96t/ itd t2v and variable rrt,ii i,isi{a:Ei-irirg ,uo
load condition, whereas when afi output rood DC pwer suppry having a vottoge droplf c.sl y for cinsiant r 2v
and output to output variabre r7,32v. Efiiciencies gained lroi in" oc fuou ""jpty 

is'nade a n.bou.

Kelnords: DC power suppb), microcontroller, sensors, LCD.

p€mbuatan rangkaian power supply DC, selain
menggunakan komponen urrma j'rga diperlukan
komponen pendukung agar rangkaian tersebut
dapat berfirngsi dengan baik. Komponen
pendukmg tersebut antara lain : sakelar,
sekering (7trse), lampu indicator, , printed circutt
board (PCB), kabel serta chasis. penelitian ini
mqcoba membuat hardware power supply lN
dengan 3 keluaran, I keluaran yang dapat
diubah-ubah dan 2 keluaran t€tap dengan
menampilkan arus, tegangan, dan daya yang
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Power supply DC merupakan sxotu rangkaian.eleloo#orr ,.n*bah arus lisnik botak balik (AC) nenjadi
arus list/ik searah (DC) yang digur:k n untuk mensuplai tegingan.- Dalam pembuaton rangkaion pi", 

"rpptyDC, dibutuhkan *omptnen elektronika yang terdiri t o""f";ot"r, rectifer,"filetering a"" ic ,iaigoi og"tok,
tegangan- Agar menghasilkan tegangan yqng konstan, digunakan IC dengan ieries 781X, dan untak"nenghosilkan
tegangan variable IC LM33a. 

-Miklokantro er digunokan -sebagai 
pengubah 

"itoi 
*iog'Lfu*o,

ry:er ::pply DC nenjadi digttal yang dapat ditampilkan ai tCO_ Um* fu^jbo"ion o*", ,rg";; ;"n doyo

!,Y:!!::::::,:!::-s yq,c::seb.agai pndetitsi sltrtat lans dapoi ditonpitkan ai LZo,"i"ii, yongdtgunakqn pa'la Po\9er sq,plt Dc yqitu sensor arus ACS712, don sensor tegaigan dengan metode pembalit:c::.gr: Dad_hasil wnguiian, p"\"., 
"?-!ll 2g dapat menghasilkan agongon -t-*t*r1*rpo 

bebai sebesar
!,9.6v d,r l2v-dan tegangan voriqbre 1,25-22,88v paa sai *onaisi beian"rcl, naongi;podo- 

";oi ""^,-keluaron berbeban power supply DC mengalami drop tegangan sebesq 9,54y tmtuk kcluaron tronsatt t2y don17,32Y untuk keluaran voriable. Efisiensi yang didopat din"pwer vppry DC yang aiauat adatar seiiiis.ao,z.
Kata hnci : poreer supply DC, milaokontr.oller, sensor, LCD.

PENDAHULUAN
Power supply DC merupakan suatu rangkaian
elektronika yang mengubah ams listrik bolak
balik menjadi arus titrik searah yang digunakan
untuk mensuplai tegangarL misalnya mensuplai
tegangan ke hordisk, fan, dan lain lain- power
supply DC menjadi bagian yang penting dalam
elektronika yang berfirngsi sebagai pemasok
energi listrik untuk kebutuhan alat eleknonika.
Secara nmum prinsip rangkaian power supply
DC terdiri atas komponen utama yaitu:
transformer, dioda dan kondensator. Dalam
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dapat ditampilkan di LCD. Untuk mendapatk r3 keluaran pad,a power supply dibuirhkan
t(omponen elektronika yang dinamakan
regutator tegangan lC (integrated circuit)
merupakan komponen elektronika yang
berfungsi sebagai pengatur tegangan dc dai

METODOLOGI
Peneleitian ini mencoba dengan
mengembangkan - tampilan keluaran paier
supply DC.yang dapat ditampilkan secara digital
menggunakan mikrokontrolter dan tCD sebigaitflnilan Pada rangkaian power suppty 5C
!1g"na*an regulator tegangan LM 7S0i d; LM
7812 unhrk keluaran tetap dan LM 33g untuk
keluaratrt variable.

. Regulator tegangan dengan menggunakan
Romponen . ulama inkgraled circuit (lC)
mempunyai keuntungan lebih praktis dan
umunya- menghasilkan umumnya menghasilkan

ryll:tub,lT tegangan yang Iebih baik (surjono,
2009). Ada beberapa integrated ciruit eC)'yurg
menghasilkan tegangan positif maupun tegangan
negatif dan ada pula yang mengtrlifian
1"q*g yang bisa diatur. Integrated circuit(C) 

. ^tipe .LM78)O( menghasifian t"g-g-
posinf dan inregrated ciratit (lC) tirr- I_fr 

-7Sk
menghasilkan tegangan negatif. Untuk regulasi
tegangan dapat menggunakan persamaan I

vout = vref (1ff) + ra_dj.R2 (1)

d*gurU
Vout = Tegangan keluaran (V)
Vref - Tegangan refrensi IC yang digunakan
CV)
R2 : resistor 2
Rl = resistor I
Iadj. = Typikal arus IC.

(2)Vo =VI .
R2

R1+R2

Hasil keluaran power supply DC kemudian
dipasang sensor tegangan dan sensor arus
ACST_I2 yang dihubungkan dengan
mikrokonroller untuk pengkonversian nilai
analog- ke digital. Unhrk sensor tegangan
digunakan metode pembagi tegangan dengan
memasang 2 buah resistor sebelum dihubungkan
dengan mikrokontoller. adapun persamaan yang
digr11*T "ntuk metode pembagi tegangai
adalah sebagai berikut.

f "Tyl 
** yang digunakan adalah Sensor ept

lall dapx digunakan untuk menyensor arus
karena sensor efek hall merespon medan

Ta$€t, sedangkan medan magnet yang
ditimbulkan arus selalu sebanding ai"g* U"sri
arusnya. Ini membuat sensor efek tott tui*
digunakan sebagai sensor arus. Sensor arus AC_
nya adalah sensor efek hall yang dapa
mengukur medan magnet disekitai kawat
berarus. Agar medan magnetnya cukup kuat .ten
bisa terukur sensor efek hall, maka diLuat lilitan
dengan_ inti ferit yang medan magnetnya dibuat
menembus sensor. Anrs yang dilewitkan ke
lilitan adalah arus yang telah disearahan terlebih
dahulu. Jumlah lilitan dan inti ferit sangat
mempenganrhi besar penguatan medannya
Sygul d*i sensor efek halt menunjukkan meian
1ol pada tegangan 2.5 V. Tegangannya akan
berubah 

-jika terjadi perubahan- r.-d- .ugn"r.
Syarat ini diperkuat, dan kemudian difilter
:.Fgg: outputnya berupa tegangan DC yang
berbanding lurus terhadap perubahan arusnyi
Sensor. arus dengan prinsip efek hall dapar
mengukur arus dengan sangat tepat. Di samping
itu sensor medan magnet ini dapat dimanfaatkai
dalam banyak keperluan, karena medar magnet
dapat direspon dalam range frekuensi yLg
cukup besar. Semuanya terganhng dari kuafid
penguatan sinyalnya.
Hall effect sensor yang diaplikasikan unh.rk
mengukur arus listrik. Ampere meter saat ini
pengguniunnya dipasang secara seri dengan
memutuskan kabel yang ada pada rangkaian atau
menggunakan rrng Ampete. Oleh karetra itu
dilakukan penelitian tmtuk mengukur arus listrik
menggunakim hall effect sensor dengan metode
mendeteksi besamya medan magnet pada suatu
kabel yang dialiri arus listrik. Jadi untul
TTFrk* mts, hall effect sensor hurya
didekafkan pada kabel yang akan diukur.
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menstabilkan tegangan. Selain itu untuk
menampilkan keluaran yang dihasilkan oleh
power supply DC di LCD dibutuhkan sensor
tegangan. arus dan daya unruk pembacaan
mikrokonboller yang berfungsi sebagai rampilan
display di LCD.



Dalam pembuatan ampere meter ini
menggunakan sebuah mikrokontroler tipe AVR
ATMega 8. AVR ATMega 8 memiliki fitur
tambahan seperti AIrc intemal dan intemal
clock osscilator. Pada alat ukur arus ini AVR
berfi.rngsi sebagai pengatur dari komponen
seperti LCD (Liquid Crystal Display) dn
sebagai purgotah data. Output dari sensor diolah
terlebih dahulu oleh rangkaian amplifier baru
kemudian data analog yang da diubah oleh
AVR menjadi dara digital dan ditampilkan
hasilnya melalui LCD.

Gambar l. Skema pembuatan power supply DC

Gambar 2 Konfigurasi pnwer supply DC
dengan m ikrokontroll er

Untuk mengaktiftan mikrokontroller agar dapat
mengolah dara nilai analog dari sensor yang
dikonversi menjadi nilai digital digunakan VCC
sebesar 5V.
Untuk mengetahui apakah pembuetan hardware
power supply DC dengan tiga keluaran berbasis
mikrokontroller AVR sesuai dengan yang
diharapkan, maka diperlukan langkah langkah
pengujian untuk mengetahui:
1. Mengetahui fungsi alat power supply DC,

dapat menghasilkan tegangan keluaran
dengan 2 keluaran konstan sebesar 5V dan
12 V, dan keluaran vwiable 1.2 -25 Y

ISSN: 2089 - 2527

2. Power supply DC dapat ditampilkan di
LCD dengan menggunakan mikrokontroller
AVR

3. Mengetahui karakteristik ala! dilihat dari
gelombang tegangan, dan pembebaban
pada tegangan keluaran power supply DC

Tahapan pengujian alal terdiri dari
1. Tentukan titik titik pengujian
2- Mempersiapkan peralatan dan alat ukur

yang akan digunakan
3. Pengecekan peralatan dan alat ukur yang

akan digmakan
4. Memastikan rangkaian alat tersambung

dengan benar
5. Pengambilan data yang dibutuhkan
6. Menganalisa data yang telah didapatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAII
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Gambar 3 Karakeristik pow er supply DC

Gambar 3 memmjukan karakteristik power
supply DC yaag menggambarkan hubungan arus
terhadap tegangan pada saat semua keluaran
dibebani. Untuk melihat karakteristik dari
power supply DC yang telah dibuar maka
dilalarkan pengukuran atau pengujian sebanyak
5 .l^ta dengan arus yang sama pada setiap
keluaran. Dari gambar 3 dapat dilihar bahwa
tegangm semakin tumn pada saat semua
keluaran digunakan, keluaran yang
menghasilkan drop tegangan paling besar adalah
keluaran 12 V dengan arus 1A menghasilkan
tegangan keluaran sebesar 9-54 dan tegangan
keluaran variable dengan tegangan keluaran
17 .32Y. Semakin memrunnya t€g,angan
keluarzn power supply DC pada saaf semuanya
terbebani disebabkan oleh beberapa faktor
dianta'anya tegangan input kecil, ams beban
naik, kemampuan line regulation dan load

E
EI E-l trE ET E

EN

LCDE
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Skema pembuatan alat yang dibuat adalah
sebagai berikut.
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regulation dari regulator tegangan yang
digunakan tidak baik.

L.&arbll aanad afiafcsn2
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Gambar 4 Karakteristik sensor arus
ACS7l2

Dari gambar 4, menunjukkan karakteristik
sensor arus ACS7I2 yang digunakan pada
power srqply DC. Dari gambar tersebut dapat
dilihat bahwa arus naik maka tegangan naik,
sensor arus ACS712 dikalibrasi dari pabrik yang
membuat, pada saat tidak ada arus yang
mengalir tegangan pada sensor arus sebesar
2.5V dengan Vcc sebesar 5V. Dilihat dari
gambar IV.l6 menunjukan bahwan kenaikan
tegangan bersifat linear dengan kenaikan
tegangan sebesar 0.lV dengan kenaikan arus
sebesar lA.

Keluaran dari pouer srzpply DC kemudian
dihubungkan dengan mibokontroller, pada port
A. Pada port A, data yang masuk kemudian
diolah menjadi nilai digital.Bit yang digunakan
pada mikrokontroller untuk pengolahan nilai
analog menjadi nilai digital adalah 10 bit yang
adinya maksimal data digitalnya 2to-l: 1023.
Pengurangan 1 dimaksudkan karena data diawali
dari nilai 0-1023 yang berjumlah 1024.
Nilai tegangan yang masuk ke port A s€besar 5V
dengan tegangan referensi sebesar 5V, dari nilai
tegangan referensi, nilai input ke port A, dan bit
yang digunakan maka digunakan persamaan
berikut.

N)C _ vin btt y-q!:s_d.ipakai. 
(3)Vref

ADC

ADC = 1023

Dari hasil pengujiarL tegangan maksimum yang
dihasilkan oleh power supply DC sebesar 22.88,
maka digunakan persarnaan berikut.

5 r 1023

Nilai =
Bit yang ditlnakan

(6)
ADC

22.88Y: ro23
ADC

ADC = 
1023

22-88
Arc,:M,71

Dari perhihrngan nilai konversi analog ke digital
diatas kemudian dilalorkan pembuatan program
pada rnikrokontroller-Untuk konversi nilai
analog atau pembacaan sensor an$ pada display
menggunakan mikmkontroller, dililihnl d66
karakteristik sensor dan data sheet bahwa sensor
arus ACS712 memiliki output yang linear
sebesar lO0mV/A. Yang adinya pada setiap
kenaikan lA maka tegangan akan naik sebsar
l00mV, dengan setpoint pada saat tidak ada arus
tegangan outputnya 2,5V. Jika dibuatkan
kesetaraan antara arus dan tegangan dapat dilihat
pada tab€l I sebagai contoh untk nilai konversi
ADC.

Dari nilai ADC tersebut dapat diasumsikan
bahwa nilai tegangan sebesar 5V sama dengan
nilai ADC sebesar 1023. Dengan asumsi
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temebut maka dapat dihitung nilai digital untuk
keluaran power supply DC-

Dari hasil pengujian didapat unhrk
keluaran konstan 5V tegangan yang didapat
adaloh 4.96 sedangkan unhrk keluaran konstan
12V adalah sebesar 12,04V. Dari hasil pengujian
tersebut maka didapat nilai ADC untuk tampilan
display dengan menggunakan persamaan
) Keluaran 5V

Untuk menampilkan nilai 4,96V pada LCD
maka digunakan persamaan sebai berikut.

Nilai: BitYsng;li:unakan 
(4)

ADC

4.96V:1023' ADC

ADC = 
1023

1,96
ADC:2M.2s

) Keluaran l2V
Untuk menampilkan nilai 12V pada LCD
maka digunakan persamaan sebagai berikut.

Nilai = 
BityapglliErtnakan 

(5)
ADC

l2Y: Lo23
ADC

ADC : roza
4,96

ADC:85,25

tt



Tegaaga

scasor (ltolt)

Ketcraagaa

(.&us)

ADC

0 511.5

2.6 I

2.7 2 552-4

2.8 3 5 72.8

2.9 593.3

3.0 5 613.8

t-l-l-
irftI.I

Tabel 1 Kesetaaraan antara arus dan
tegangan

rar.kafi* ADC ta.lEd.g xr6
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Persamaan yang didapat dari persamaan
linier untuk menampilkan arus pada LCD
adalah nilai arus : (nilai ADC-
511.47y20.46. Dilihat dari tabel pengujian
setiap keluaEn power supply DC, maka dapat
dihitung efisiensi setiap keluaran power supply
DC dengan membandingkan tegangan input dan
tegangan keluaran.

Tabel 2 Efisiensi keluaran 5V

Vir frhmrr
(Oht) Vou rn$ (A) .4

10.08 21.2 ,t.96 0.t 49.20635

9.73 20.08 i|.96 0.2 50.97635

9.45 15.1 1.96 0.3 s2..a86r7

9.38 l4 ,t.96 52.87t{6
9.18 I r.9 4.96 0.5 54.0305

9.Or 10.4 4.96 0.6 5.r.86126

8.93 9.7 a.95 0.7 5J.23385

8.7t t.5 ,t.96 0_t 56.49:03

8.5{ 8 ,r.96 0.9 58.07963

8.36 l< r.96 I 59.33014

8.05 ,t.8 l.t 52.298 r{
rtlt tilt 5{. r 7086

Tabel 3 Efisiensi keluaran l2V

vb Trhoao
(Oho) Vou! AIus (A) c6sicosi

%
16.91 69.1 t2 70.?t302

t 5.?8 l2 0.2 ,6.(x563

t5.35 39.9 l2 0.t 78.17J9

r5.28 33.8 l2 0.4

15.15 30 l2 0.5

77.t t2 0.6 ?9.36508

t4.95 21.6 0.7

t4.78 r2 0.8 81. t908

14.5{ 20.6 t2 0.9 fl.96721
t{.38 l9-t r2 I 83.4192{

t{.08 17.9 t t.67 l.t 82.88352

7|t2t966

a

291

Jumal Teknik Energi, Vol 4 No.l April 2014

cft.esi

0-4

,a.2 t

0.1

55.5

78.53J03

79.20?92

I5.12

t2 $:139
)r,

rltt ratl

Gambar 5 ADC terhadap arus

Pada gambar 5 menunjukkan karakteristik
ADC terhadap arus, dari gambar tersebut
dapat dilihat bahwa hubungan ADC
terhadap arus linier, dimana pada saat arus
naik maka nilai ADC nyapun akan semakin
besar.
Dari hubungan karakteristik ADC terhadap
arus, didapat perszrmarm linier y : 29.46*
+511.47, persamann linier tersebut
digunakan pers{rmaan untuk menenhrkan
nilai arus yang akan ditampilkan di LCD.
Adaprur persamaan yang digunakan rmtuk
menentukan nilai arus pada LCD adalah
sebagai berikut.

Diketahui: x=nilai arus
y: nilai ADC

y = 20.46x+511.47
x: (y-511.47)/20.46
nilai arus : (nilai ADC-511.47[20.46

2.5

531.9

I
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Tabel 4 Efisiensi keluaran variabel

Vin Ta&am!
(Oluu) Vorr Anre (A) E6*Di

.h

0.5
ttt 19.7 t9.33 I
2t.7 l3 t8.5 1.5 85.253{5
20.4 t 1.3 t7.95 87.9902

19.8 10.5 t7.48

t9.{ 9.8 17.07 3 87.98969

t8.6 8.2 15.66 3.5 89.56989

17.9 1-4 r6.t4 90.t676
t7.6 15.9{ 90.56818

t 7.3 5.1 r5.35 s 89.88{39
17.0t 4.' t5.12 5.5 t8.88889

nl.a 8t.28831

Sar.en
Dari hasil pengujian keharan power supply DC
pada saat berbeban adanya drop tegangan, agar
tidak teiadi drop tegangan disarankan pada
power supply DC ditambahkan komponen yang
berliurgsi sebagai penguat arus dan tegangan
yaitu transistor dan op-amp.\
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Dilihat dari tabel diatas, maka unhrk efisiensi
power supply DC dapat didapatkan dari setiap
rata rata efisiensi s etiap keluarun power supply
DC. Maka untnk efisiensi power supply DC
adalah sebagai berikut.

eff 5V+ eff 12V+ef f oariabel
3

(7)
54,t7 +79.24+8A.28r=----,--

Maka efisiensi yang dihasilkan tmt*- power
supply IX) dengan menggunakan regulasi
tegangan adalah sebesar 73.86%.

KESIMPULAN
Dari proses pembuatnn dan analisis dapat
disimpulkan:
l. Keluaran power supply DC yang dihasilkan
tanpa beban adalah 4.96V dan l2V untuk
tegangan konstan dan 1.25-22.88V untuk
tegangan variable. Setiap tegangan keluaran
power supply DC mengalami penurunan
teoangan pada saat adanya perubahan beban,
rmtuk tegatrgan konstan 5V dan l2V mengalami
penurumtr tegangan pada saat arus sebesar l. lA
dan tegangan keluaran variable mengalami
penun nan tegangan setiap perubahatr arus yang
disebabkan karena menurunnya tegangan input
pada regulator tegangan LM338

2. Efisiensi power supply DC yang dihasilkan
dalam meregulasikan tegangan sebesax 73.86%

23.8 20.3S t5.50{!
87.07207

2.5 88.28:83

1

6.6 1.5


